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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan narkotika di Indonesia masih menjadi masalah yang cukup 

banyak ditemui. Kasus sabu-sabu dan penangkapan pengedar narkoba dalam 

beberapa tahun terakhir membuktikan bahwa Indonesia berada dalam keadaan 

darurat narkoba. Narkotika adalah zat atau obat baik yang bersifat alamiah, sintetis, 

maupun semi sintetis yang menimbulkan efek penurunan kesadaran, halusinasi, 

serta daya rangsang (BNN, 2019). Menurut UU Narkotika Pasal 1 Ayat 1 

menyatakan bahwa narkotika adalah zat buatan atau pun yang berasal dari tanaman 

yang memberikan efek halusinasi, menurunnya kesadaran, serta menyebabkan 

kecanduan.  

Permasalahan narkoba yang terus menerus terjadi memicu berbagai upaya 

dalam penanggulangannya. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

mengatasi dan mengelola penyalahgunaan narkoba salah satunya adalah dengan 

rehabilitasi. Undang Undang Narkotika Nomor 35 Tahun 2009 Pasal 54 tentang 

Narkotika menyatakan bahwa pecandu narkotika dan korban penyalahgunaan 

narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial. Rehabilitasi 

bertujuan untuk membuat pemakai bisa abstinen atau berhenti mengkonsumsi 

narkoba, melatih untuk pemakai mampu disiplin dan mengendalikan diri sehingga 

dapat mengatasi dari potensi kekambuhannya, serta membantu pemakai untuk 

dapat mengelola fungsi sosialnya (BNN, 2020). 
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Sepanjang tahun 2020, Badan Narkotika Nasional (2021) mencatat sebanyak 

4.364 pecandu telah mendapatkan layanan rehabilitasi yang diberikan oleh BNN 

baik rawat inap mupun rawat jalan pada Balai atau Loka dan klink BNN atau BNNK 

di seluruh Indonesia. Sementara itu, sebanyak 1.500 orang telah mendapatkan 

layanan rehabilitasi  melalui agen pemulihan. Pada tahun 2021 Badan Narkotika 

Nasional (2022) mencatat sebanyak 11.290 pecandu dan korban penyalahgunaan 

narkoba telah mengakses layanan rehabilitasi. 

Kewajiban pengguna narkoba untuk menjalani rehabilitasi dimaksudkan agar 

kelak pemakai tidak kembali mengonsumsi narkoba, meskipun begitu kekambuhan 

tetap masih saja terjadi. Menurut Badan Narkotika Nasional (2017), sekitar 70 

persen dari jumlah pecandu narkoba yang telah melalui program rehabilitasi dapat 

kambuh kembali dan mengulangi tindakan penyalahgunaan obat-obatan terlarang.  

Kambuh atau relapse adalah ketika seseorang yang sedang mencoba untuk berhenti 

memakai narkoba bisa saja mengalami ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri 

terhadap rangsang stres dari dalam maupun dari luar dirinya (unable to cope with 

life), sehingga menyebabkan orang itu kembali menyalahgunakan narkoba (BNN, 

2019). Perilaku penggunaan kembali narkoba pecandu rehabilitasi didukung 

dengan adanya perasaan adiktif setelah putus zat sehingga individu tergoda untuk 

menggunakan zat kembali (BNN, 2019).  

Pecandu narkoba yang sedang pemulihan bisa saja mengalami ketidakmampuan 

mempertahankan sikap untuk menghindar dari penggunaan narkoba. Reese dan 

Veilleux (2015) mengungkapkan bahwa salah satu yang dapat menyebabkan 

kekambuhan adalah keyakinan akan kemampuannya yang rendah, yang selanjutnya 
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diistilahkan dengan abstinence self-efficacy. Menurut DiClemente, Carbonari, 

Montgomery, dan Hughes (1994) abstinence self-efficacy (ASE) adalah keyakinan 

pada individu akan kemampuannya untuk dapat terlibat dalam sikap 

mempertahankan pantang. Abstinence self-efficacy dapat terlibat dalam berbagai 

perilaku kebiasaan, termasuk merokok, menggunakan zat terlarang, dan minum 

berlebihan (DiClemente et al., 1994). Abstinence self-efficacy membuat seseorang 

merasa yakin akan kemampuannya untuk menghindari zat (DiClemente et al., 

1994). 

Secara umum, abstinence self-efficacy memiliki peranan penting dalam 

mendukung proses pemulihan pecandu narkoba. Penyalahguna zat memiliki 

kapasitas untuk tidak lagi atau pantang menggunakan zat dan hal tersebut sebagai 

sumber penting untuk pencegahan kekambuhan karena mereka yang sedang tahap 

pemulihan dapat mengatasi situasi yang memicu kekambuhan melalui abstinence 

self-efficacy (Majer, Callahan, Stevick, & Jason, 2016). Greenfield, Venner, Kelly, 

Slaymaker, dan Bryan (2012) menyatakan bahwa salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pecandu untuk mencegah terjadinya relapse adalah peningkatan 

abstinence self-efficacy individu pecandu narkoba. Abstinence self-efficacy juga 

memiliki keterkaitan dengan keinginan penggunaan kembali narkoba yang dapat 

memicu pecandu narkoba untuk mengalami relapse. Adanya keyakinan yang kuat 

dari dalam diri individu bahwa dirinya mampu menghindari penggunaan kembali 

narkoba (abstinence self-efficacy) dapat meminimalisir peluang terjadinya relapse 

pada pecandu narkoba yang sedang pemulihan atau rehabilitasi (Majer et al., 2016). 
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Dalam kasus penyalahgunaan narkoba, sejumlah penelitian menunjukkan 

abstinence self-efficacy secara spesifik terkait dengan keyakinan terhadap 

kemampuan mencapai keberhasilan dalam menjalankan program-program 

rehabilitasi dan keberhasilan upaya pantang. Tingkat abstinence self-efficacy pada 

pecandu narkoba berdampak signifikan terhadap sikap terhadap proses rehabilitasi 

(Whipple, Jason, & Robinson, 2016). Oleh karena itu, individu dengan abstinence 

self-efficacy yang rendah dalam pemulihan perlu untuk terlebih dahulu meyakinkan 

diri sendiri bahwa mereka dapat pulih, karena jika ada keraguan dalam diri individu 

tersebut berkelanjutan dan tidak diatasi, maka dapat mempengaruhi individu dalam 

mempertahankan upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan 

pantang (abstinence) dan memperbesar peluang terjadinya relapse (Athamneh, 

DeHart, Pope, Mellis, Snider, Kaplan, & Bickel, 2019). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Torrecillas, Cobo, Delgado, dan Ucles 

(2015) mengungkapkan bahwa abstinence self-efficacy memiliki korelasi negatif 

dengan kuantitas penggunaan narkoba yang mengindikasikan bahwa peningkatan 

abstinence self-efficacy menurunkan kemungkinan penggunaan narkoba. Hal ini 

memperkuat bukti bahwa abstinence self-efficacy dapat menjadi indikator 

terjadinya kekambuhan melalui tingkat kemungkinan penggunaan narkoba. Selain 

itu, indikator yang diarahkan pada peningkatan abstinence self-efficacy pecandu 

narkoba, dinilai dapat meningkatkan keyakinan yang ada dalam diri individu, 

sehingga individu tersebut dapat bertahan untuk tidak mengonsumsi narkoba dalam 

jangka waktu yang lebih lama (Torecillas et al., 2015). Orang dengan abstinence 

self-efficacy yang tinggi lebih mungkin untuk memotivasi diri mereka sendiri untuk 
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melakukan berbagai upaya untuk tidak menggunakan zat, dan untuk melakukan 

kegiatan yang akan menggantikan penggunaan zat (Kim, 2012). 

Peningkatan ASE bermanfaat bagi individu dalam pemulihan penyalahgunaan 

zat ditemukan juga beberapa studi lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh May, 

Hunter, Ferrari, Noel, dan Jason (2015) mendapatkan hasil bahwa abstinence self-

efficacy merupakan karakteristik yang sangat penting yang dapat membantu 

individu mengatasi tantangan terkait pemulihan. Hal itu dikarenakan tingkat 

abstinence self-efficacy yang rendah berpotensi pada pengguna narkoba mengalami 

kekambuhan di kemudian hari. Abstinence self-efficacy dapat berfungsi sebagai 

sumber daya kognitif penting bagi individu dalam pemulihan penyalahgunaan zat 

(DiClemente & Crouch, 2015). Abstinence self-efficacy dapat mengurangi gejala 

afektif pada pemakai yang pada akhirnya mampu menekan keinginan individu 

untuk memakai narkoba kembali atau kambuh (Greenfield et al., 2012). 

Dalam meningkatkan keyakinan pada kemampuan seorang pecandu narkoba 

dalam pemulihan secara efektif untuk terlibat dalam perilaku pantang 

menggunakan zat, beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan self-

determination dapat meningkatkan abstinence self-efficacy. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Dukes, Mullen, Niles, Gutierrez, dan Jensen (2022) peningkatan 

self-determination dapat berhubungan dengan abstinence self-efficacy. Otonomi 

sebagai elemen dalam self-determination menunjukkan otonomi yang tinggi 

membuat individu memiliki kepercayaan akan kemampuan diri yang lebih besar 

untuk dapat mempertahankan sikap pantang tidak menggunakan zat. Penelitian 

tersebut  menekankan pentingnya orientasi otonomi ketika mempertimbangkan 
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kepercayaan seseorang untuk tidak menggunakan narkoba atau alkohol. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Neighbors, Rodriguez, Rinker, Gonzales, Agana, Tackett, 

dan Foster (2015) bahwa individu yang berorientasi pada motivasi otonomi lebih 

siap untuk berhenti berjudi terlepas dari hasilnya.  

Penelitian Dukes et al., (2022) menemukan elemen lain dalam self-

determination yaitu competence, mengungkapkan competence yang rendah 

melaporkan ketidakmampuan sikap pantang akan pengkonsumsian zat yang lebih 

tinggi. Penelitian lain dari Chan, Lo, Tam, dan Lee (2019) mengungkapkan 

motivasi yang berasal dari self-determination berhubungan dengan perasaan 

kemanjuran diri dalam berhenti zat (abstinence self-efficacy), self-determination 

akan membuat seorang pengguna zat merasa memiliki kemampuan untuk bersikap 

pantang sehingga dapat berhenti menggunakan zat dengan sukses. Penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa dengan self-determination, mereka memiliki pilihan 

untuk berpartisipasi dalam program pengobatan dengan melihat pengobatan 

sebagai hal yang tidak dipaksa. Seseorang akan menganggap diri mereka mampu 

untuk berhenti menggunakan zat ketika mampu memenuhi kebutuhan psikologis 

self-determination, yaitu competence, autonomy, dan relatedness (Chan et al., 

2019). 

Menurut Ryan dan Deci (2000) self-determination (teori penentuan nasib 

sendiri) adalah motivasi pada diri manusia untuk pengembangan diri, serta berfokus 

pada memulai perilaku baru dan mempertahankannya dari waktu ke waktu. Self-

determination juga dapat diartikan sebagai kapasitas seseorang untuk memilih dan 

memiliki beberapa pilihan dalam menentukan suatu tindakan, tekad, atau ketetapan 
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hati pada suatu tujuan yang hendak dicapai (Ryan & Deci, 2000). Ryan dan Deci 

(2000) membagi self-determination dalam tiga dimensi yaitu competence 

(kompetensi), relatedness (keterhubungan), dan autonomy (kemandirian). 

Kompetensi (competence) diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam mendukung tindakan yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan. 

Keterhubungan (relatedness) diartikan sebagai hubungan seseorang dengan orang 

lain dan juga mengacu pada kebutuhan untuk menjadi bagian dari suatu kelompok, 

atau kadang-kadang disebut sebagai kebutuhan kecocokan sosial (belongingness). 

Otonomi (autonomy) atau kemandirian diartikan sebagai rasa atau perasaan bebas 

dari tekanan dan memiliki kemungkinan untuk membuat pilihan diantara beberapa 

serangkaian tindakan, otonomi memiliki efek yang lebih kuat pada motivasi 

intrinsik dari pada  kompetensi. Otonomi akan menjadikan individu lebih mandiri 

dan yakin terhadap prinsip dan pilihan yang telah ditetapkan (Wehmeyer, 2014). 

Dalam beberapa penelitian lain mengungkapkan bagaimana kecocokan 

pendekatan teori self-determination terkait permasalahan zat (substance). Pada 

penelitian Smith (2016) mengungkapkan bahwa untuk memahami masalah dalam 

penggunaan zat dapat menggunakan pendekatan teori self-determination yang 

dapat mengkonseptualisasi kan individu dari perspektif motivasi mereka untuk 

berubah. Self-determination dapat mempertahankan motivasi seseorang untuk 

berhenti dari narkoba (Smith, 2016). Dari perspektif SDT, pemenuhan kebutuhan 

psikologis (autonomy, competence, relatedness) juga merupakan faktor penting 

untuk menangani masalah pengguna narkoba karena bisa menentukan apakah 

mereka akan beralih ke narkoba atau berhenti (Chan, Lo, Tam dan Lee, 2019).   
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Motivasi self-determination dapat memberikan energi psikologis yang 

diarahkan pada tujuan tertentu dan berperan pada pilihan untuk memakai narkoba  

atau tidak. Chan et al., (2019) menyebutkan teori self-determination akan 

menghasilkan motivasi pada pengguna narkoba yang akan berdampak pada sikap 

pengguna untuk bergerak menuju perkembangan dan pola yang sehat (berhenti 

narkoba). Aplikasi self-determination dalam permasalahan narkoba dapat 

didefinisikan sebagai sejauh mana orang, berkemauan dan bertanggung jawab 

untuk memulai perilaku mereka (Morse, Cerulli, Bedell, Wilson, Thomas, Mittal, 

& Chin, 2014). Struktur self-determination dapat meningkatkan  atau menurunkan 

motivasi seseorang untuk memulai dan mempertahankan perilaku sehat, termasuk 

berhenti narkoba secara teratur (Wild, Yuan, Rush, & Urbanoski, 2016). 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang telah dijelaskan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Self-Determination 

dan Abstinence Self-Efficacy pada Pencandu Narkoba yang sedang Menjalani Masa 

Rehabilitasi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan yaitu “Apakah ada hubungan self-determination dengan abstinence 

self-efficacy pada pecandu narkoba yang sedang menjalani masa rehabilitasi?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah untuk 

mengetahui hubungan self-determination dengan abstinence self-efficacy pada 

pecandu narkoba yang sedang menjalani masa rehabilitasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari gambaran latar belakang hingga tujuan penelitian, maka diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat 

tersebut sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan sebagai referensi keilmuwan bagi disiplin ilmu psikologi, 

khususnya terkait psikologi sosial, serta mampu memberi gambaran mengenai 

keterkaitan self-determination dan abstinence self-efficacy pada pecandu 

narkoba yang sedang menjalani masa rehabilitasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pecandu Narkoba 

      Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada para penyalahguna narkoba akan pentingnya menjaga diri dari 

kekambuhan, dan memberikan pengetahuan mengenai hubungan self-

determination dengan abstinence self-efficacy. 

b. Bagi Para Peneliti Lain 
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      Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuwan 

mengenai hubungan self-determination dengan abstinence self-efficacy 

pada pecandu narkoba sehingga dapat menjadi salah satu referensi dalam 

melakukan penelitian. 

c. Bagi Lembaga Masyarakat 

      Penelitian ini dapat menjadi referensi dan menambah wawasan 

khususnya bagi lembaga-lembaga rehabilitasi mengenai bagaimana 

program pemulihan yang dapat mencegah pengguna narkoba akan 

kekambuhan. 

 

E. Keaslian Penelitian 

      Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki kesamaan yang relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun isinya 

berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah, dan posisi variabel penelitian atau 

metode analisis yang digunakan. 

      Penelitian berjudul “Hope and Abstinence Self-Efficacy: Positive Predictors of 

Negative Affect in Substance Abuse Recovery” dilakukan oleh Emily M. May, 

Bronwyn A. Hunter, Joseph Ferrari, Nicole Noel, dan Leonard A. Jason pada tahun 

2015. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hope (harapan) dan 

abstinence self-efficacy sebagai prediktor pengaruh negatif (yaitu depresi dan 

kecemasan) dalam sampel longitudinal pria dan wanita dalam masa pemulihan 

penyalahgunaan zat. Subjek penelitian ini berjumlah 897 orang. Hasil penelitian ini 



 

 

11 

menunjukkan harapan dan abstinence self-efficacy memprediksi gejala depresi dan 

kecemasan bagi individu dalam pemulihan. 

      Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang akan digunakan peneliti adalah self-

determination, sedangkan pada penelitian ini menggunakan dua variabel bebas 

yaitu hope dan abstinence self-efficacy. Selain itu, variabel terikat dalam penelitian 

“Hope and Abstinence Self-Efficacy: Positive Predictors of Negative Affect in 

Substance Abuse Recovery” adalah gejala depresi dan kecemasan, sedangkan 

variabel terikat yang akan digunakan peneliti adalah abstinence self-efficacy.  

      Penelitian berjudul “Relationships Between Craving beliefs and Abstinence 

Self-Efficacy are Mediated by Smoking Motives and Moderated by Nicotine 

Dependence” dilakukan oleh  Elizabeth D. Reese BS dan Jennifer C. Veilleux pada 

tahun 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki apakah motif 

merokok memediasi hubungan antara craving beliefs dan abstinence self-efficacy. 

Subjek penelitian ini berjumlah 198 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

craving beliefs berhubungan dengan motif merokok dan abstinence self-efficacy.  

      Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

dan subjek. Penelitian ini menggunakan variabel perantara yaitu motif merokok, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan tidak menggunakan variabel perantara. 

Selain itu, subjek dalam penelitian berjudul “Relationships Between Craving beliefs 

and Abstinence Self-Efficacy are Mediated by Smoking Motives and Moderated by 

Nicotine Dependence” adalah perokok, sedangkan subjek yang akan digunakan 

peneliti adalah pecandu nakroba yang sedang menjalani masa rehabilitasi. 
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      Penelitian berjudul “Pengaruh Job Satisfaction, Job Resources, dan Self 

Determination Terhadap Work Engagement Karyawan Amaris Hotel Citra Raya” 

dilakukan oleh Stasya Putri Arisona pada tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh job satisfaction, job resources 

dan self-determination terhadap work engagement karyawan Amaris Hotel Citra 

Raya. Subjek penelitian ini berjumlah 35 orang. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan antara job satisfaction, job resources, dan self-determination 

terhadap work engagement.   

      Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang akan digunakan peneliti hanya 

self-determination, sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya adalah job 

satisfaction, job resources, dan self-determination. Selain itu, subjek dalam 

penelitian berjudul “Pengaruh Job Satisfaction, Job Resources, dan Self 

Determination Terhadap Work Engagement Karyawan Amaris Hotel Citra Raya” 

adalah karyawan hotel, sedangkan subjek yang akan digunakan peneliti adalah 

pecandu narkoba yang sedang menjalani masa rehabilitasi. 

      Penelitian berjudul “Hubungan Antara Peran Ayah dan Determinasi Diri 

dengan Kemandirian pada Remaja” dilakukan oleh Rizla Humairo Alifia pada 

tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

peran ayah dan determinasi diri dengan kemandirian pada remaja. Subjek penelitian 

ini berjumlah 67 orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 

determinasi diri dengan kemandirian remaja. 
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      Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. Variabel bebas yang akan digunakan 

peneliti hanya determinasi diri, sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya 

adalah peran ayah dan determinasi diri. Selain itu, subjek dalam penelitian berjudul 

“Hubungan Antara Peran Ayah dan Determinasi Diri dengan Kemandirian pada 

Remaja” adalah siswa, sedangkan subjek yang akan digunakan peneliti adalah 

pecandu narkoba yang sedang menjalani masa rehabilitasi. 

      Penelitian berjudul “Relationships Between Self-Determination and Postschool 

Outcomes for Youth with Disabilities” dilakukan oleh Karrie A. Shogren, Michael 

L. Wehmeyer, Susan B. Palmer, Graham G. Rifenbark, Todd D. Little pada tahun 

2013. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengeksplorasi hubungan 

antara self-determination dan adult outcomes, serta dampak paparan intervensi self-

determination. Subjek penelitian ini berjumlah 779 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa self-determination setelah keluar dari sekolah menengah 

memprediksi hasil positif dalam domain pencapaian pekerjaan dan akses 

masyarakat 1 tahun pasca sekolah, dan bahwa paparan intervensi self-determination 

di sekolah menengah dapat menyebabkan lebih banyak stabilitas dalam hasil siswa 

dari waktu ke waktu. 

      Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang akan digunakan peneliti adalah 

abstinence self-efficacy, sedangkan pada penelitian ini variabel terikatnya adalah 

postschool outcomes. Selain itu, subjek dalam penelitian berjudul “Relationships 

Between Self-Determination and Postschool Outcomes for Youth with Disabilities” 
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adalah siswa sekolah menengah, sedangkan subjek yang akan digunakan peneliti 

adalah pecandu narkoba yang sedang menjalani masa rehabilitasi. 

 Penelitian berjudul “Understanding the Relationships between Personal 

Growth Initiative, Hope, and Abstinence Self-Efficacy” dilakukan oleh Jennifer K. 

Niles, Daniel Gutierrez, Allison T. Dukes, Patrock R. Mullen, dan Corrinia D. 

Goode pada tahun 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

hubungan antara personal growth initiative dan abstinence self-efficacy dan faktor 

mediasi harapan. Hasil penelitian menunjukkan personal growth initiative secara 

positif terkait dengan abstinence self-efficacy dan secara tidak langsung terkait 

melalui harapan. 

 Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan variabel mediator. Variabel bebas yang akan digunakan peneliti 

adalah self-determination sedangkan penelitian ini variabel bebasnya adalah 

personal growth initiative. Selain itu penelitian berjudul “Understanding the 

Relationships between Personal Growth Initiative, Hope, and Abstinence Self-

Efficacy” menggunakan variabel mediator yaitu harapan, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan tidak menggunakan variabel mediator. 

 Penelitian berjudul “Hubungan Antara Abstinence Self-Efficacy dengan 

Kecenderungan Relapse Pada Pecandu Narkoba yang Menjalani Rehabilitasi di 

Yayasan Al-Islamy” dilakukan oleh M. Naufal Fauzan Aziz pada tahun 2020. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan abstinence self-

efficacy dengan kecenderungan relapse pada pecandu narkoba yang menjalani 

rehabilitasi di Yayasan Al-Islamy. Subjek penelitian adalah para pecandu narkoba 
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yang sedang menjalani proses pemulihan di Panti Rehabilitasi Yayasan Al-Islamy. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara abstinence self-efficacy 

dengan kecenderungan relapse. 

 Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara 

Abstinence Self-Efficacy dengan Kecenderungan Relapse Pada Pecandu Narkoba 

yang Menjalani Rehabilitasi di Yayasan Al-Islamy” menggunakan variabel 

bebasnya abstinence self-efficacy, sedangkan peneliti akan menggunakan variabel 

bebasnya yaitu self-determination. Penelitian tersebut juga menggunakan variabel 

terikatnya adalah kecenderungan relapse, sedangkan peneliti menggunakan 

abstinence self-efficacy sebagai variabel terikat. 

 Penelitian yang berjudul “Hubungan Peran Ayah dan Dukungan Sosial 

Teman Sebaya dengan Determinasi Diri Pada Remaja Pecandu Narkoba di Klinik 

Pemulihan Adiksi Medan Plus” dilakukan oleh Evicenna Yuris, Nefi Darmayanti, 

dan Irna Minauli pada tahun 2019. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk 

mengetahui hubungan peran ayah dengan self-determination, hubungan dukungan 

sosial teman sebaya dengan self-determination, dan hubungan antara peran ayah 

dan dukungan sosial teman sebaya dengan self-determination pada remaja pecandu 

narkoba. Subjek penelitian yang digunakan yaitu 54 orang remaja pecandu narkoba 

di Klinik Pemulihan Adiksi Medan Plus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh variabel yang diteliti menunjukkan adanya hubungan. 

 Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 

yang berjudul “Hubungan Peran Ayah dan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan 
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Determinasi Diri Pada Remaja Pecandu Narkoba di Klinik Pemulihan Adiksi 

Medan Plus” terletak pada variabel terikat dan variabel bebas. Penelitian tersebut 

menggunakan variabel bebas yaitu peran ayah dan dukungan sosial teman sebaya, 

sedangkan peneliti akan menggunakan variabel bebas yaitu self-determination. 

Penelitian tersebut juga menggunakan variabel terikatnya yaitu self-determination, 

sedangkan peneliti menggunakan abstinence self-efficacy sebagai variabel terikat. 

      Penelitian berjudul “The Impact of Depression on Abstinence Self-Efficacy and 

Substance Use Outcomes Among Emerging Adults in Residential Treatment” 

dilakukan oleh Brenna L. Greenfield, Kamilla L. Venner, John F. Kelly, Valerie 

Slaymaker, dan Angela D Bryan pada tahun  2012. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji perubahan dalam abstinence self-efficacy dari waktu ke waktu dan 

hubungannya dengan depresi dan psychological distress. Subjek penelitian ini 

berjumlah 302 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa abstinence self-

efficacy meningkat selama pengobatan untuk seluruh sampel terlepas dari tingkat 

depresi atau psychological distress dan juga terdapat hubungan antara abstinence 

self-efficacy rendah terhadap gejala depresi.  

      Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

terikat. Variabel terikat yang akan digunakan peneliti adalah abstinence self-

efficacy, sedangkan pada penelitian “The Impact of Depression on Abstinence Self-

Efficacy and Substance Use Outcomes Among Emerging Adults in Residential 

Treatment” variabel terikatnya adalah depresi.  

 Penelitian berjudul ‘Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik dan 

Determinasi Diri Remaja Pecandu Permainan Daring di Kecamatan Kepanjen’ 
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dilakukan oleh Faizatul Lathifah pada tahun 2018. Tujuan penelitian tersebut untuk 

mengetahui hubungan antara efikasi diri akademik dan determinasi diri pada remaja 

pecandu permainan daring di Kecamatan Kepanjen. Subjek penelitian adalah 

remaja pecandu permainan daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif antara efikasi diri akademik dengan determinasi diri pada remaja 

pecandu permainan daring. 

 Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. Variabel bebas dan variabel 

terikat yang akan digunakan peneliti adalah self-determination dan abstinence self-

efficacy, sedangkan pada penelitian ini variabel bebas dan terikatnya adalah efikasi 

diri akademik dan determinasi diri. Selain itu, subjek dalam penelitian berjudul 

‘Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik dan Determinasi Diri Remaja Pecandu 

Permainan Daring di Kecamatan Kepanjen’ adalah remaja pecandu permainan 

daring, sedangkan subjek yang akan digunakan peneliti adalah pecandu narkoba 

yang sedang menjalani masa rehabilitasi. 

      Berdasarkan uraian di atas, maka tidak ada kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya dan berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. 

Maka dari itu, penelitian ini dapat dikatakan orisinil dan dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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